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ABSTRAK

Hilma. 210101020141. "Analisis Perbedaan dalam Pelafalan Bunyi dan
Penggunaan Kosakata Bahasa Arab di pondok pesantren di
Kalimantan Selatan." Dosen Pembimbing Inna Muthmainnah,
M.A, Ph.D Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin. 2025
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Penelitian ini membahas analisis perbedaan dalam pelafalan bunyi dan penggunaan
kosakata bahasa Arab dalam percakapan oleh santriwati yang bukan penutur asli di salah
satu pesantren Islam modern di Kalimantan Selatan. Meskipun bahasa Arab digunakan
sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di pesantren, para santriwati masih menghadapi
kesulitan dalam pelafalan yang benar dan pemilihan kosakata yang sesuai. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbedaan dalam pelafalan bunyi dan penggunaan kosakata
dalam percakapan sehari-hari oleh para santriwati, serta mengidentifikasi penyebabnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis
dengan cara mereduksi data, menyajikannya, menarik kesimpulan, dan melakukan
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan fonetik yang umum
terjadi, seperti penggantian huruf "' menjadi ")", atau pelafalan kata "l
menjadi "1&". Hal ini disebabkan oleh pengaruh bahasa ibu, kecepatan berbicara,
dan ketidaktepatan dalam pengucapan makhraj huruf. Selain itu, ditemukan
perbedaan dalam penggunaan kosakata, seperti ketidaksesuaian dengan konteks
bahasa Arab fushha, penerjemahan harfiah dari bahasa Indonesia, atau pemilihan
kata-kata yang tidak fasih. Di antara penyebab kesalahan tersebut adalah
kebiasaan berbahasa, pengaruh bahasa ibu, dan kurangnya latihan. Hasil ini
menunjukkan pentingnya peningkatan pembelajaran pelafalan dan kosakata bagi
para siswi, guna meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab fushha.



